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ABSTRACT 
 

Anemia in adolescents is a condition that can have a huge impact on the lives of adolescents, 

for example giving birth to babies with low birth weight, morbidity and even death which can 

have an impact on mothers who are initially anemic teenagers and their babies. Several factors 

affect blood hemoglobin levels such as sleep duration and iron intake.This study aims to 

determine the relationship between sleep duration and iron intake on blood hemoglobin levels 

of female students of the Nutrition Department of the Makassar Ministry of Health Polytechnic. 

This research is an analytical research with a cross sectional study design. The samples were 

female students of the Nutrition Department of the Makassar Health Ministry's Polytechnic 

level 1, 2 and 3, totaling 84 people. Sleep duration was collected by filling out questionnaires, 

iron intake was known through a 24-hour recall, and blood hemoglobin levels were obtained 

from Hb measurements by taking capillary blood using Easy Touch GCHb conducted by 

Medical Laboratory personnel. To determine the relationship between sleep duration and iron 

intake on blood hemoglobin levels, a Chi-Square statistical test was carried out using the SPSS 

program. Data is presented in the form of frequency distribution tables and narratives. The 

results showed that the majority of female students had less sleep duration (51.2%), less iron 

intake (95.2%). Statistical analysis found that there was a relationship between sleep duration 

and blood hemoglobin levels p = 0.001, there was a relationship between iron intake and blood 

hemoglobin levels p = 0.04. It is recommended that young women pay more attention to sleep 

duration and that young women can increase information and knowledge about anemia 

because of course it will be very useful in the future and as a provision for prospective mothers 

as the nation's next generation. 
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ABSTRAK 

 

Anemia pada remaja merupakan suatu kondisi yang dapat berdampak sangat besar pada 

kehidupan remaja, seperti dapat melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah, kesakitan, 

bahkan kematian yang dapat berdampak pada ibu yang awalnya merupakan remaja anemia dan 

bayinya. Beberapa faktor yang mempengaruhi kadar hemoglobin darah seperti durasi tidur dan 

asupan zat besi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara durasi tidur dan 

asupan zat besi terhadap kadar hemoglobin darah mahasiswi Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes 

Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross sectional study. 

Sampel adalah Mahasiswi Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Makassar tingkat 1, 2, dan 3 yang 
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berjumlah 84 orang. Data durasi tidur dikumpulkan dengan pengisian kuisioner oleh sampel, 

data asupan zat besi diperoleh melalui recall 24 jam, dan kadar hemoglobin darah didapatkan 

dari pengukuran hb dengan pengambilan darah kapiler menggunakan Easy Touch GCHb yang 

dilakukan oleh tenaga Laboratorium Medik. Uji statistik chi-square dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS untuk mengetahui hubungan antara durasi tidur dan penyerapan 

zat besi pada kadar hemoglobin dalam darah. Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan cerita.  Hasil penelitian menunjukkan mayoritas durasi tidur mahasiswi kurang 

(51.2%), asupan zat besi kurang (95.2%), kadar hemoglobin darah rendah (50.0%). Analisis 

statistik diketahui ada hubungan durasi tidur dengan kadar hb darah p= 0.001, ada hubungan 

asupan zat besi terhadap kadar hb darah p = 0.04. Disarankan, agar remaja putri lebih 

memperhatikan durasi tidur serta meningkatkan informasi dan pengetahuan tentang anemia 

karena tentunya akan sangat bermanfaat kedepannya dan sebagai bekal untuk calon ibu sebagai 

generasi penerus bangsa. 

Kata Kunci   :  Durasi tidur, Asupan zat besi, Kadar hemoglobin darah



PENDAHULUAN 

  Salah satu masalah kesehatan pada 

remaja yaitu anemia. Anemia adalah 

kelainan darah umum yang terjadi ketika 

jumlah sel darah merah dalam tubuh di 

bawah normal. Hal ini pada akhirnya 

menimbulkan masalah kesehatan karena 

kekurangan hemoglobin dalam darah 

mempengaruhi suplai oksigen tubuh 

(Rahayu dkk, 2019). 

Prevalensi anemia di Indonesia 

berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

2018 ditemukan kejadian anemia usia 15-

24 tahun sebanyak 84,6% (Kemenkes, 

2018). Prevalensi anemia pada remaja putri 

usia ≥15 tahun di Sulawesi Selatan adalah 

10,3%. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mariati 2020, yang 

dilakukan di Kelurahan Tamangngapa 

Kecamatan Manggala Kota Makassar 

berjumlah 23,3% dari 30 orang mengalami 

anemia (Mariati, 2020). 

Hasil Anemia remaja adalah 

penyakit yang dapat berdampak signifikan 

pada kehidupan remaja, misalnya, dapat 

mengakibatkan bayi lahir dengan berat 

badan rendah, yang dapat menyebabkan 

penyakit bahkan kematian, yang menimpa 

para ibu remaja yang awalnya anemia dan 

bayinya. Dampak lain yang ditimbulkan 

oleh anemia adalah terhambatnya 

perkembangan fisik dan kognitif pada 

remaja. anemia juga secara 

langsung  menurunkan produktivitas kaum 

muda karena mengganggu kemampuan 

berkonsentrasi belajar dan mempengaruhi 

kesehatan fisik. Gangguan kesehatan fisik 

bisa bermacam-macam, seperti masalah 

pada saluran pencernaan, sistem saraf 

pusat, penyakit kardiovaskular, dan sistem 

kekebalan tubuh. Faktor penyebab anemia 

pada remaja putri biasanya berkaitan 

dengan pola makan dan tidur yang buruk. 

Saat mengobati anemia, penting untuk 

memastikan bahwa kebutuhan zat besi (Fe) 

anak muda terpenuhi melalui durasi tidur 

yang cukup (Dieny dkk, 2021). 

Gangguan akibat durasi tidur yang 

tidak cukup merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kadar 

hemoglobin dalam darah. Tidur yang 

terganggu memengaruhi kualitas tidur dan 

menyebabkan stres oksidatif yang 

berlangsung lebih dari 12 jam dapat 

menyebabkan sel darah merah lebih cepat 

rusak. Pemecahan sel darah merah 

menyebabkan rendahnya kadar hemoglobin 

dalam darah  (Fitriani dkk, 2019). 

Zat besi merupakan unsur penting 

yang dibutuhkan tubuh untuk membentuk 

sel darah merah. Zat besi sebagian terdiri 

dari heme dan sebagian lagi dari 

hemoglobin, protein dalam sel darah merah 

yang mengikat oksigen dan memungkinkan 

sel darah merah membawa oksigen ke 

seluruh tubuh. Ketika simpanan zat besi 

tubuh habis dan penyerapan zat besi dari 



makanan rendah, tubuh mulai 

memproduksi lebih sedikit sel darah merah 

dan mengandung lebih sedikit hemoglobin. 

Hal ini menyebabkan anemia  (Sandra dkk, 

2020). 

Ketika simpanan zat besi tubuh 

habis dan penyerapan zat besi dari makanan 

rendah, tubuh mulai memproduksi lebih 

sedikit sel darah merah dan mengandung 

lebih sedikit hemoglobin. Hal ini 

menyebabkan anemia Malnutrisi 

menyebabkan ketidakseimbangan dalam 

penyimpanan zat besi tubuh. Makanan yang 

berasal dari hewan memiliki 

bioavailabilitas zat besi yang tinggi. 

Sebaliknya, bioavailabilitas zat besi dari 

makanan nabati rendah. Karena kebiasaan 

makan masyarakat, sulit untuk menutupi 

kebutuhan zat besi yang tinggi pada wanita 

muda dalam makanan sehari-hari. Hal ini 

karena ketersediaan pangan rata-rata 

didominasi oleh sumber non heme, 

sehingga asupan pangan lebih banyak 

mengandung inhibitor seperti kalsium, 

fosfit, dan asam fitat yang terdapat pada 

kuning telur, polifenol, tanin, dan oksalat 

yang terdapat pada produk nabati, kacang-

kacangan, teh, kopi, dan cokelat terjadi.         

(Aras dkk, 2021). 

Pengaruh anemia pada remaja 

adalah penurunan produktivitas kerja atau 

kemampuan akademik akibat kurangnya 

semangat dan fokus belajar. Anemia juga 

dapat mempengaruhi pertumbuhan ketika 

tinggi dan berat badan tidak mencukupi dan 

melemahkan kekebalan tubuh, sehingga 

rentan terhadap penyakit. Berdasarkan 

siklus hidupnya, anemia remaja memiliki 

implikasi penting terhadap kehamilan dan 

persalinan, terutama keguguran, kelahiran 

bayi dengan berat badan rendah, membuat 

bayi sulit dilahirkan karena rahim tidak 

dapat berkontraksi dengan baik, dan 

berisiko setelah melahirkan. pendarahan 

yang menyebabkan kematian ( Aras, 2021). 

Berdasarkan data tersebut sehingga 

melatar belakangi peneliti ingin 

mengetahui apakah ada hubungan durasi 

tidur dan asupan zat besi terhadap kadar 

hemoglobin darah rendah yang 

menyebabkan terjadinya anemia pada 

Mahasiswi Jurusan Gizi Poltekkes 

Kemenkes Makassar. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian    

Penelitian ini bersifat Kuantitatif. Desain 

penelitian penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif atau penelitian hubungan antar 

variabel dengan desain penelitian cross 

sectional. Studi cross-sectional adalah jenis 

studi yang berfokus pada 

pengukuran/pengamatan data variabel 

independen dan dependen masing-masing 

hanya sekali.  

Tempat dan Waktu Penelitian  



 Lokasi Penelitian dilaksanakan 

pada bulan November 2022 - Maret 

2023. 

 Waktu Penelitian dilaksanakan di 

Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes 

Makassar. 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswi Jurusan Gizi Poltekkes 

Kemenkes Makassar Prodi D3 tingkat 1 dan 

2 dan DIV tingkat 1,2 dan 3 dengan jumlah 

keseluruhan 311 orang dengan jumlah 

masing – masing sampel menurut tingkat 1 

yaitu 35 sampel, tingkat 2 yaitu 30 sampel, 

dan tingkat 3 yaitu 19 sampel. 

Jenis dan Cara Pengumpulan Data  

Jenis data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer berupa Identitas sampel, durasi 

tidur, asupan zat besi, dan pengukuran hb 

darah. Data sekunder meliputi gambaran 

Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan 

Makassar meliputi gambar geografis, 

jumlah mahasiswa, sarana, dan prasarana, 

jumlah staf dan pengajar. Data sekunder ini 

diperoleh melalui profil Jurusan Gizi 

Poltekkes Kemenkes Makassar. 

1. Identitas sampel berupa data dasar 

sampel yang didapatkan melalui 

wawancara dengan memberikan 

kuisoner tentang durasi tidur. 

2. Data Konsumsi zat besi sampel 

didapatkan melalui wawancara recall 

24 jam selama dua hari tidak berturut. 

3. Anemia diperoleh dari pengukuran HB 

dengan pengambilan darah kapiler. 

Menggunakan metode Point Of Care 

Testing (POCT). Alat yang digunakan 

adalah Easy Touch GCHb, alcohol 

swab, strip hb darah, dan lanset. Yang 

akan dilakukan oleh tenaga 

Laboratorium Medik. 

 

Cara Pengolahan, Analisis dan 

Penyajian Data  

1. Pengolahan data  

1. Data durasi tidur dikumpulkan 

menggunakan kuesioner, setiap 

jawaban yang cukup diberi skor 1, 

sementara jawaban yang kurang 

skor 0. 

2. Data dikumpulkan menggunakan 

lembar recall 24 jam untuk mencari 

kebutuhan zat besi menggunakan 

nutrisurvey kemudian di entry 

menggunakan program exel pada 

komputer untuk mengetahui asupan 

zat besi pada sampel. 

Menurut AKG 2019 kebutuhan zat 

besi remaja putri perhari 

berdasarkan usia yaitu : 

 16 – 18 tahun : 15 mg 

 19 – 29 tahun : 18mg 

3. Data Anemia diperoleh dari 

pengukuran HB dengan 



pengambilan darah kapiler. 

Menggunakan metode POCT (Point 

Of Care Testing). Alat yang 

digunakan adalah Easy Touch 

GCHb, alcohol swab, strip hb 

darah, dan lanset. Yang akan 

dilakukan oleh tenaga 

Laboratorium Medik. Berdasarkan 

(Kementerian Kesehatan, 2018) 

hasil pemeriksaan hemoglobin 

diklasifikasikan menjadi 2 kategori, 

yaitu : 

 Anemia: Jika nilai kadar 

hemoglobin <12 g/dL 

 Tidak anemia: Jika nilai 

kadar hemoglobin ≥12 g/dL 

Selain itu, data diolah dengan 

menggunakan aplikasi Statistical 

for Social Science (SPSS) untuk 

mengetahui hubungan antara durasi 

tidur, asupan zat besi dan kadar 

hemoglobin dalam darah. 

Mahasiswi Jurusan Gizi Poltekkes 

Kemenkes Makassar. 

2. Analisis data 

Data yang telah di kumpulkan dianalisis 

menggunakan program SPSS dengan 

uji statistic Chi Square. Jika nilai 

p<0,05 maka Ha di terima, artinya ada 

hubungan durasi tidur dan konsumsi zat 

besi terhadap kadar hemoglobin 

sampel. Jika nilai p>0,05 maka Ho di 

terima, artinya tidak ada hubungan 

antara durasi tidur dan konsumsi zat 

besi terhadap kadar hemoglobin 

sampel. 

3. Penyajian data  

Informasi disajikan dalam bentuk tabel 

dan penjelasannya dalam bentuk 

naratif.  

HASIL PENELITIAN  

1. Gambaran Karakteristik Sampel 

1. Tingkat 

Berdasarkan tabel 3 untuk 

kategori tingkat terendah di Jurusan 

Gizi Poltekkes Kemenkes Makassar 

adalah tingkat 3 dengan mahasiswi 

berjumlah 19 dengan presentase 

22.6%. 

2. Usia 

         Berdasarkan tabel 4 untuk 

kategori usia terbanyak di Jurusan Gizi 

Poltekkes Kemenkes Makassar adalah 

mahasiswi dengan usia 19 tahun yaitu 

sebanyak 29 mahasiswi dengan 

presentase 34,5%. 

3. Kategori durasi tidur mahasiswi 

jurusan gizi poltekkes kemenkes 

makassar 

Berdasarkan tabel 5 untuk 

kategori durasi tidur mahasiswi Jurusan 

Gizi Poltekkes Kemenkes Makassar  

sebanyak 43 Mahasiswi dengan 

presentase 51.2% memiliki durasi tidur 

yang kurang. 



4. Kategori asupan zat besi mahasiswi 

jurusan gizi poltekkes kemenkes 

makassar 

Berdasarkan tabel 6 untuk 

kategori asupan zat besi mahasiswi 

Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes 

Makassar yaitu sebanyak 80 orang 

dengan presentase 95.2% memiliki 

asupan zat besi yang kurang. 

5. Kategori kadar hb darah mahasiswi 

jurusan gizi poltekkes makassar 

Berdasarkan tabel 7 kategori 

Kadar Hemoglobin Darah mahasiswi 

Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes 

Makassar sebanyak 42 dengan 

presentase 50%.0. Beberapa faktor 

yang memengaruhi kadar hb selain 

durasi tidur dan asupan zat besi, seperti 

Konsumsi tablet tambah darah, pola 

menstruasi, dan penyakit infeksi. 

6. Hubungan durasi tidur dengan kadar hb 

darah mahasiswi jurusan gizi poltekkes 

makassar 

Berdasarkan tabel 8 untuk 

kategori hubungan durasi tidur dengan 

kadar hemoglobin darah Mahasiswi 

Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes 

Makassar yang memiliki status anemia 

dengan durasi tidur cukup berjumlah 1 

orang dengan presentase 1.2%, 

mahasiswi yang memiliki status anemia 

dengan durasi tidur kurang berjumlah 

41 orang dengan presentase 48.8%. 

Mahasiswi yang memiliki 

status normal dengan durasi tidur cukup 

berjumlah 40 orang dengan presentase 

47.6%, dan mahasiswi yang memiliki 

status normal dengan durasi tidur 

kurang berjumlah 2 orang dengan 

presentase 2.4%.    

Hasil uji hubungan antara 

durasi tidur dengan kadar hemoglobin 

darah menggunakan uji chi-square 

memberikan nilai p 0,00. Oleh karena 

itu nilai-p = 0,00 <α (0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara lama 

tidur dengan kadar hemoglobin dalam 

darah. Mahasiswi Jurusan Gizi 

Poltekkes Kemenkes Makassar. 

7. Hubungan asupan zat besi terhadap 

kadar hb darah poltekkes Makassar 

Berdasarkan tabel 9 untuk kategori 

hubungan asupan zat besi dengan kadar 

hemoglobin darah mahasiswi Jurusan 

Gizi Poltekkes Kemenkes Makassar 

tidak memiliki status anemia dengan 

asupan zat besi cukup dengan 

presentase 0.0%, dan mahasiswi 

dengan status anemia dengan asupan 

zat besi tidak cukup berjumlah 42 orang 

dengan presentase 50.0%.  

Mahasiswi yang memiliki status normal 

dengan asupan zat besi cukup 

berjumlah 4 orang dengan presentase 

4.8%, dan mahasiswi yang memiliki 

status normal dengan asupan zat besi 



kurang berjumlah 38 orang dengan 

presentase 45.2%.  

Hasil uji hubungan antara asupan zat 

besi dengan kadar hemoglobin darah 

menggunakan uji Chi-Square 

didapatkan nilai p-value 0.04. Oleh 

karena itu p-value = 0.04 < α (0.05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara 

asupan zat besi dengan kadar 

hemoglobin darah Mahasiswi Jurusan 

Gizi Poltekkes Kemenkes Makassar. 

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan durasi tidur dengan kadar hb 

darah 

Hasil Uji statistik diperoleh hasi 

nilai p = 0.00 (<0.05) menunjukkan 

bahwa ada hubungan signifikan antara 

durasi tidur dengan kadar hemoglobin 

darah Mahasiswi Jurusan Gizi 

Poltekkes Kemenkes Makassar. Hasil 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

Mawo dkk (2019) dengan hasil p = 

0.000 (<0.05) hal ini menunjukan 

terdapat hubungan bermakna antara 

durasi tidur dengan kadar hemoglobin 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UNDANA 2019. Hasil ini sejalan pula 

dengan hasil penelitian Arma dkk 

(2021) dengan hasil p = 0.001 (<0.05) 

hal ini menunjukkan terdapat hubungan 

bermakna antara durasi tidur dengan 

kejadian anemia pada remaja putri di 

SMP Swasta Airlangga Namu Ukur 

Kabupaten Langkat tahun 2020. 

       Durasi tidur yang buruk 

merupakan pemicu terjadinya stress 

oksiadatif yang menyebabkan 

hemoglobin darah rendah, berdampak 

tidak hanya merusak kesehatan 

psikologis seseorang, tetapi juga 

kesehatan fisiologis (Basri, 2021). 

Durasi tidur dapat dihitung dari lama 

tidur seseorang pada malam hari atau 

lama tidur seseorang dalam satu hari, di 

mana tidur siang juga diperhitungkan. 

Durasi tidur normal yang umum adalah 

7-8 jam per hari. 

    Hasila penelitianb Suyatnic 

(2019) mengatakand salahe satuf 

faktorg yangh dapati mempengaruhij 

kadar hemoglobin dalam darah yaitu 

gangguan tidur yang disebabkan oleh 

durasi tidur. Tidur yang terganggu 

menurunkan kualitas tidur, hal ini 

memicu stres oksidatif yang 

berlangsung lebih dari 12 jam dapat 

menyebabkan darah lebih cepat rusak. 

Lisis darah menyebabkan rendahnya 

kadar hemoglobin dalam darah.  Hasil 

penelitian Yenny (2022) salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk pencegahan 

dan penanggulangan anemia adalah 

Makan makanan bergizi, tidur cukup 

dan minum pil tekanan 

darah. Hubungan asupan zat besi 

dengan kadar hb darah  



  Hasil Uji statistik diperoleh 

hasil niali p = 0.04 (<0.05) 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

signifikan antara asupan zat besi dan 

kadar hemoglobin darah Mahasiswi 

Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes 

Makassar. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian Permatasari dkk (2020) 

dengan hasil p = 0.02 (>0.05) hal ini 

menunjukan terdapat hubungan 

bermakna antara asupan zat besi dengan 

kadar hemoglobin siswi SMP dan SMA 

di kota Bogor. 

Zat besi memiliki beberapa 

fungsi penting dalam tubuh yaitu 

sebagai pembawa O2 dan CO2, sebagai 

komponen sel darah merah dan sebagai 

komponen enzim. Ketika tubuh 

kekurangan zat besi, produksi sel darah 

merah tidak dapat berfungsi dengan 

baik karena nutrisi ini diperlukan untuk 

produksi sel darah merah dan 

hemoglobin yang sehat dan memadai 

(Sandra dkk, 2020). 

    Hasil penelitian Elisa dkk 

(2022) menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi kadar 

hemoglobin darah adalah penyerapan 

zat besi. Faktor risiko utama anemia 

adalah rendahnya asupan zat gizi besi, 

Zat besi adalah unsur penting yang 

dibutuhkan tubuh untuk membentuk sel 

darah merah. Zat besi sebagian terdiri 

dari heme dan sebagian lagi dari 

hemoglobin, protein dalam sel darah 

merah yang mengikat oksigen dan 

memungkinkan sel darah merah 

membawa oksigen ke seluruh 

tubuh.   Jika tubuh tidak memiliki cukup 

zat besi, zat besi yang disimpan dalam 

tubuh berfungsi sebagai cadangan. 

Ketika simpanan zat besi habis, terjadi 

kekurangan sel darah merah dan jumlah 

hemoglobin menurun, menyebabkan 

anemia.  

 

KESIMPULAN 

1. Durasi tidur Mahasiswi Jurusan Gizi 

Poltekkes Kemenkes Makassar pada 

umumnya tergolong kurang (51.2%). 

2. Asupan zat besi Mahasiswi Jurusan 

Gizi Poltekkes Kemenkes Makassar 

pada umunya tergolong  kurang 

(95.2%). 

3. Kadar hemoglobin darah Mahasiswi 

Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes 

Makassar rendah (50.0%) dan normal 

(50.0%). 

4. Ada hubungan antara durasi tidur 

dengan kadar hemoglobin Mahasiswi 

Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes 

Makassar dengan hasil p = 0.01 (<0.5). 

5. Ada hubungan antara asupan zat besi 

dengan kadar hemoglobin darah 

Mahasiswi Jurusan Gizi Poltekkes 

Kemenkes Makassar dengan hasil p = 

0.4 (<0.5). 

 



SARAN 

1. Agar remaja putri lebih memperhatikan 

durasi tidur. 

2. Agar remaja putri meningkatkan 

informasi dan pengetahuan tentang 

anemia karena tentunya akan 

bermanfaatb untukc kedepannyad dane 

sebagaif bekalg untukh menjadii calonj 

ibuk sebagail generasim penerusn 

bangsao. 
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Tabel 3. 

Distribusi Sampel Berdasarkan Tingkat 

Tingkat n % 

Tingkat 1 35 41.7 

Tingkat 2 30 35.7 

Tingkat 3 19 22.6 

Total 84 100 

Sumber : Data Primer 2023 

Tabel 4. 

Distribusi Sampel Berdasarkan Usia 

Usia n % 

17 Tahun 3 3.6 

18 Tahun 20 23.8 

19 Tahun 29 34.5 

20 Tahun 

21 Tahun 

22 Tahun 

24 

7 

1 

28.6 

8.3 

1.2 

Total 84 100 

  Sumber : Data Primer 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 5. 

Distribusi Sampel Berdasarkan Durasi Tidur 

Durasi Tidur n % 

Cukup 41 48.8 

Kurang 43 51.2 

Total 84 100 

       Sumber : Data Primer 2023 

 

Tabel 6. 

Distribusi Sampel Berdasarkan Asupan Zat Besi 

Asupan Zat Besi n % 

Cukup 4 4.8 

Kurang 80 95.2 

Total 84 100 

 Sumber : Data Primer 2023 

 

Tabel 7. 

Distribusi Sampel Berdasarkan Kadar HB Darah 

Kadar Hemoglobin N % 

Anemia 42 50.0 

Normal 42 50.0 

Total 84 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 8. 

Hubungan Durasi Tidur dengan Kadar HB Darah  

Durasi Tidur 

Kejadian Anemia 

p-value Anemia Normal 

n % n % 

Cukup 1 1.2 40 47.6 

0.00 Kurang 41 48.8 2 2.4 

     

Total 42 50.0 42 50.0 

Sumber : Data Primer 2023 

 

Tabel 9. 

Hubungan Asupan Zat Besi dengan Kadar HB Darah  

Asupan  

Zat Besi 

Kejadian Anemia 

p-value Anemia Normal 

n % n % 

Cukup 0 0.0 4 4.8 

 0.04 Kurang 42 50.0 38 45.2 

Total 42 50.0 42 50.0 

Sumber : Data Primer 2023 

 

 

 

 

 


